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ABSTRAK

Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) memiliki peran dalam pembangunan ekonomi nasional dan daerah sebagai
agen perubahan. Aktivitas penyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh erat kaitannya dengan komunikasi.
Metode penyuluhan disampaikan oleh penyuluh dilakukan dengan melibatkan penyampaian isu/informasi yang
dicapai dilihat dari perubahan perilaku petani. Melalui penelitian ini diharapkan penyuluh maupun petani
mendapatkan informasi mengenai komunikasi penyuluh yang berjalan optimal dalam aktivitas penyuluhannya
dan berdampak positif penyuluhan bagi petani. Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Kubu Raya, dengan
65 responden penyuluh dan 110 responden petani menggunakan metode purposive sampling dan proportionate
stratified random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media penyuluhan merupakan atribut dengan
sensitivitas tertinggi, untuk itu upaya optimalisasi dengan menyajikan materi penyuluhan yang telah terencana
sebelumnya sesuai kondisi petani di lapangan pada media yang beragam, menarik dan interaktif sesuai dengan
kondisi lapangan. Peningkatan kompetensi dan keterampilan petani sebagai penerima informasi juga perlu
dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan daya serap, pola pikir serta perubahan perilaku, sehingga aktivitas
penyuluhan dapat berjalan optimal untuk mencapai tujuan, visi dan misi yang telah dibuat.

Kata kunci: komunikasi, penyuluh pertanian, penyuluhan, petani

ABSTRACT

Field Agricultural Extension (PPL) has a role in national and regional economic development as agents of
change. Extension activities carried out by extension workers are closely related to communication. The
counseling method delivered by the extension workers involved conveying issues/information that was achieved
by changing farmers. This research expects that extension workers and farmers will get information to find out
how extension communication runs optimally in their extension activities and has a positive impact on
counseling for farmers. This research was conducted in Kubu Raya District, with 65 extension workers and 110
farmer respondents using purposive sampling and proportionate stratified random sampling methods. The
results showed that extension media was the attribute with the highest sensitivity, for this reason, optimization
efforts were made by presenting pre-planned extension materials according to the conditions of farmers in the
field using diverse, interesting, and interactive media field conditions. Increasing the competence and skills of
farmers as recipients of information also needs to be done as an effort to increase absorption, mindset, and
behavior change, so that extension activities can run optimally to achieve the goals, vision, and mission that
has been made.
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PENDAHULUAN

Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) memiliki peran dalam pembangunan ekonomi nasional dan daerah
sebagai agen perubahan (Samsudin, 1976). Peran lainnya meliputi pembangunan pertanian, ketahanan
pangan (Pan et al., 2018), kiprah teknis, marketing, organisasi, kewirausahaan sektor pertanian (Rivera
& Qamar, 2003), fasilitator, komunikator, perantara, motivator, dan pendidik (Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 16 Tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan, 2006), pengawas,
penyelenggara dinamisator, teknisi, konsultan (Saihani & Jamil, 2017), penganalisis, perencanaan dan
evaluasi penyuluhan (Pello et al., 2019).

Aktivitas penyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh erat kaitannya dengan komunikasi. Tujuan
komunikasi yakni terpecahnya masalah dan mendapatkan solusi (Sari, 2018), transfer informasi dan
teknologi (Bulkis, 2018), meningkatkan minat dan motivasi (Renaningtyas & Hariyanti, 2021),
keterampilan serta penerapannya (Anggoro et al., 2020). Materi dan metode yang disampaikan juga
harus sesuai dengan apa yang diperlukan petani dan mengikuti perkembangan waktu. Untuk itu
diperlukan komunikasi yang berkualitas dari segi keterampilan maupun kemampuan (Fatimah, 2016),
media menarik dengan metode yang tepat (Mardikanto, 2019).

Pentingnya pengelolaan komunikasi yang efektif dan efisien oleh penyuluh pada aktivitas
penyuluhannya yakni perubahan pola pikir, perilaku, sikap maupun bertindak (Renaningtyas &
Hariyanti, 2021). Informasi atau berita yang disampaikan penyuluh kepada petani dimaknai sebagai
proses transfer informasi atau berita, penemuan, ilmu terapan atau inspirasi melalui media penyuluhan
yang sempurna (Kurtzo et al., 2016). Keterampilan, kompetensi dan pelatihan yang cukup oleh penyuluh
diperlukan dalam keberhasilan komunikasi (Yusneli, 2021).

Komunikasi yang disampaikan penyuluh pertanian terdiri dari beberapa unsur yakni; asal, pesan, saluran
serta penerima (Bidireac et al., 2015). Dalam berkomunikasi, penyuluh harus menjaga sikap dan
pandangan hidup (kognisi, afeksi, dan konasi), dan merancang taktik pesan atau informasi atau berita
yang direncanakan bisa diterima komunikan (Nurhadi & Kurniawan, 2017).

Optimalisasi kinerja penyuluh dalam aktivitas penyuluhan dilakukan sesuai dengan tugas pokok dan
fungsi penyuluh untuk mencapai tujuan, visi, dan misi organisasi (Bahua, 2021) . Indikator keberhasilan
aktivitas penyuluhan oleh penyuluh dapat dilihat dari terwujudnya petani sejahtera yang maju, mandiri,
modern dalam menghasilkan produk berkualitas dalam upaya memajukan pertanian nasional (Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan, 2006).

Optimalisasi komunikasi penyuluh yang disampaikan melalui aktivitas penyuluhan untuk
mengintegrasikan kiprah penyuluh dalam profesional kinerja penyuluh sebagai agen perubahan yang
wajib mengetahui, menguasai, dan mengali, mendampingi, serta membimbing penerapan
informasi/berita dan teknologi yang akan dibagikan pada petani atau warga masyarakat (Atrisiandy,
2015; Chintyasari et al., 2019; Pello et al., 2019). Terhambatnya pembangunan pertanian dilihat dari
lemahnya petani maupun penyuluh dalam teknis penyuluhan dan teori (Bulkis, 2018), lajunya penetrasi
produk pertanian yang tidak diimbangi penyebaran informasi dan inovasi (Rusdy & Sunartomo, 2020),
melemahnya kemampuan dan peran aktivitas penyuluhan, kurangnya respon umpan balik dan
perubahan perilaku petani selaku pelaku usaha dan penyuluh yang disebabkan faktor eksternal maupun
internal (Fatimah, 2016; Khasanah & Awza, 2022), sehingga perlunya peran komunikasi sebagai
penghubung dalam transfer informasi dan inovasi (Fatmawati et al., 2021).

Penyuluhan merupakan komunikasi dua arah, bersifat partisipatif, mandiri, dan demokratis, serta
kompetensi oleh penyuluh yang berperan krusial agar informasi / berita yang diberikan tepat target dan
berdampak positif pada perubahan sikap maupun perilaku (Fardanan, 2017; Nurhadi & Kurniawan,
2017), peningkatan taraf hidup (Christolos, 2010), pendapatan, kesejahteraan (Dayat, 2017) dan kinerja
yang sukses (Bahua, 2015; Permana et al., 2011; Suhardiyono, 1992).

Penelitian ini menggunakan pendekatan teori Laswell karena sederhana (Anggraini, 2018; Kurniawan,
2018) dan linier (Damanik & Tahitu, 2020; Nurhadi & Kurniawan, 2017) dilihat dari sisi penyuluh
sebagai pelaku aktivitas penyuluhan dan dari sisi petani selaku penerima informasi. Optimalisasi
komunikasi yang dilakukan penyuluh dalam aktivitas penyuluhan menurut teori ini melalui beberapa
tahapan yakni who, says what, in which channel, to whom, dan with what effect (Lasswell, 1948). Selain
itu dalam menjalankan tugas, peran, dan tanggung jawab penyuluh dalam melaksanakan aktivitas
penyuluhan berpedoman pada Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan yang
menyangkut penyuluh itu sendiri, materi penyuluhan, media penyuluhan, sasaran penyuluhan ke petani
serta dampak positifnya terhadap petani (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tentang
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Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan, 2006), sehingga penelitian ini jauh lebih komplek
dibandingkan penelitian sebelumnya.

Penelitian empiris sebelumnya menerapkan pendekatan teori model komunikasi interpersonal SMCR
(Source, Message, Channel, Receiver) (Ambar, 2022) yang dikemukakan Kenneth Berlo (Abukari et
al., 2021);(Al-Zahrani etal., 2017); Bidireac et al., 2015; Cook et al., 2021; Khusna et al., 2018; Permana
et al., 2011; Ruyadi, 2017; Wulandari, 2015) dan model Kohlberg (Fathurohman & Romalasari, 2017).
Penelitian ini juga menggunakan analisis MDS-Rafish yang berbeda dengan penelitian terdahulu yang
telah dilakukan banyak menggunakan analisis deskriptif, rank spearman, MSI, regresi biasa, atau pun
regresi linier berganda.

Penelitian ini diharapkan penyuluh maupun petani mendapatkan informasi untuk mengetahui bagaimana
komunikasi penyuluh berjalan optimal yang dilihat dari nilai leverage tertinggi, kemudian dilakukan
upaya peningkatan untuk pembenahan terhadap atribut kritis sehingga aktivitas penyuluhan berdampak
positif bagi petani maupun penyuluh.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Kubu Raya karena merupakan Kabupaten yang dekat dan
berbatasan langsung dengan Provinsi Kalimantan Barat. Akses transportasi yang lancar, dekat dengan
pasar besar di Provinsi, serta merupakan sentra produksi tanaman pangan terbesar kedua (BPS Provinsi
Kalimantan Barat, 2022). Teknik penentuan sampel populasi mencakup semua penyuluh ditentukan
dengan purposive sampling sebanyak 65 responden, sedangkan petani padi menggunakan teknik
proportionate stratified random sampling sebanyak 110 responden, agar sampel yang digunakan lebih
baik dengan tujuan dan sasaran penelitian (Sugiyono, 2017).

Sumber data merupakan subjek data penelitian, yang terdiri dari data primer berupa hasil survey,
kuesioner, dokumentasi, observasi, dan informasi lain dari pihak yang berkaitan dengan penyuluh
pertanian Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber literatur, hasil penelitian, peraturan perundang-
undangan serta data lainnya yang relevan dengan penelitian ini (Sugiyono, 2006). Data diperoleh dengan
melakukan survei berupa kuesioner serta wawancara terhadap responden.

Penelitian ini dilakukan dalam dua tahapan. Tahap pertama identifikasi karakteristik responden
penyuluh dan petani. Tahap kedua identifikasi karakteristik komunikasi penyuluh dalam aktivitas
penyuluhan yang meliputi penyuluh, petani, materi, media, serta dampak penyuluhan bagi penyuluh dan
petani, serta upaya optimalisasinya dengan Multidimensional Scaling (MDS) software Rapfish untuk
dapat memberikan visualisasi atribut relatif tinggi, transparan, dan ketidakpastian yang telah ditentukan
(Pitcher & Preikshot, 2001; Yusuf et al., 2021), dimana berorientasi pada stimulus yang bervariasi
dengan berbagai dimensi (Torgerson, 1952). Analisis ini mengukur hubungan kedekatan antar objek
dari variabel (Iso et al., 2021; Putri et al., 2018) yang menggambarkan keeratan objek satu dengan
lainnya agar tidak terjadi reduksi dari variabel/konsep yang muncul (Guilford, 1954).

Karakteristik penyuluh terdiri dari informasi demografi (Al-Zahrani et al., 2017), jenis kelamin, status
pernikahan, jumlah tanggungan, pendidikan formal 4 skala rating, pendidikan non formal (Fathurohman
& Romalasari, 2017; Permana et al., 2011), kompetensi penyuluh (Al-Zahrani et al., 2017) mencakup
jabatan penyuluh, jumlah pendapatan, lama bertugas, jumlah wilayah binaan, jumlah poktan binaan,
jumlah anggota tiap poktan, luas lahan binaan (Pramono et al., 2018;Ruyadi et al., 2017), dan input
layanan (Cook et al., 2021) mencakup sumber pembiayaan, intensitas kunjungan, jarak wilayah kerja
penyuluh pertanian (WKPP), tanggapan terhadap jarak WKPP, dan kinerja (Amelia et al., 2022; Cook
etal., 2021; Debnath et al., 2016; Wibowo, 2020). Karakteristik petani terdiri dari karakteristik penerima
mencakup umur, jenis kelamin, status pernikahan, suku, pendidikan formal, pendidikan non formal
(Amelia et al., 2022; Bidireac et al., 2015; Fathurohman & Romalasari, 2017) dan keterjangkauan
komunikasi mencakup interaksi sesama petani, interaksi petani, dan penyuluh, sopan santun
penyampaian materi, kesesuaian materi, adaptasi petani (Fathurohman & Romalasari, 2017).

Materi penyuluhan terdiri dari keterbaruan pesan (Bidireac et al., 2015) mencakup materi sesuai kondisi,
bahasa komunikasi, interaksi komunikasi penyuluh, dan petani (Nurhadi & Kurniawan, 2017; Khusna
et al., 2018), etos diri (Chintyasari et al., 2019; Nurhadi & Kurniawan, 2017) mencakup sikap penyuluh,
pemberian ide dan gagasan, pemberian motivasi, dan pemberian informasi pertanian (Chintyasari et al.,
2019; Khusna et al., 2018; Nurhadi & Kurniawan, 2017), dan sumber informasi (Wulandari, 2015)
mencakup sumber informasi, jenis layanan, metode layanan, dan kendala layanan (Ruyadi, 2017
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Wulandari, 2015) Media penyuluhan terdiri dari saluran komunikasi (Ogola, 2015) mencakup saluran
komunikasi, metode komunikasi (Bidireac et al., 2015; Ogola, 2015) dan penyampaian materi
(BPPSDM KemenKominfo, 2015) mencakup media penyuluhan, teknik komunikasi (Mardikanto, 2019;
Wibowo, 2020). Dampak penyuluhan terdiri dari sikap dan kepuasan layanan, penilaian prestasi kerja,
tingkat kompetensi petani dan penyuluh, daya tarik dan daya manfaat (Debnath et al., 2016), efektivitas
komunikasi (Permana et al., 2011) mencakup kognisi, afeksi, konasi, efek behavioral (Khusna et al.,
2018; Nurhadi & Kurniawan, 2017). Hasil analisis pada Rap analysis yaitu nilai stress dan squared
correlation (RSQ) atau koefisien determinasi yang digunakan untuk uji Goodness of fit, hasil Leveraging
adalah hasil leverage/sensitivitas dalam bentuk diagram batang horizontal, dan hasil analisis Monte
Carlo berbentuk angka dan diagram scatter plot. Pengujian normalisasi kelayakan model (nilai stress
(S) dan koefisien determinasi (R?) dengan nilai S < 0.25% dan nilai R? mendekati 1, maka model dinilai
goodness of fit. Analisis Leverage merupakan analisis sensitivitas untuk mengetahui indikator
berpengaruh dalam analisis MDS, sehingga dapat dilakukan upaya yang kontribusi terhadap optimalisasi
komunikasi penyuluh.

Analisis Monte Carlo untuk memperhitungkan aspek ketidakpastian (Kavanagh & Pitcher, 2004)
dimana jika hasil simulasi memiliki perbedaan nilai ordinasi sedikit, maka hasil ordinasi MDS telah
dapat mengatasi adanya kesalahan acak (Pitcher & Preikshot, 2001), dimensi pada selang kepercayaan
95% melalui selisih nilai analisis Multidimensional Scaling dengan analisis Monte Carlo maka model
yang dihasilkan semakin baik. Selisih nilai yang baik kurang dari 5 berarti hasil valid, data stabil, dan
kesalahan data kecil (Ramdhani & Hardjomidjojo, 2019). Simulasi Monte Carlo dapat mengetahui
adanya ketidakpastian rambatan, sensitivitas, performa, dan reliabilitas sebuah model (Mahida, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Penyuluh dan Petani

Responden baik petani maupun penyuluh terdiri dari laki-laki dan perempuan, karakteristik umum
responden tertuang dalam tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden Penyuluh dan Petani (Umur, Jenis kelamin, Pendidikan formal,
Pendidikan non formal).

Karakteristik Petani (%) Penyuluh (%)
Umur
<35 9.09 3.08
35-55 71.81 78.46
>55 19.09 18.46
Jenis Kelamin
Laki-laki 84.55 61.54
Perempuan 15.55 38.46
Pendidikan Formal
Tidak sekolah/SD 45,55 0
SLTP 32.72 0
SMU 20.91 21.54
Diploma/Sarjana 0.91 78.46
Pendidikan non-formal
1x 52.73 20
2X 31.82 27.69
3x 15.45 26.15
>4x 0 26.15

Sumber: Analisis Data Primer, 2022

Usia penyuluh dan petani sebagai responden rata-rata berkisar antara 35-55 tahun, yang tergolong usia
produktif. Jenis kelamin penyuluh dan petani didominasi oleh laki-laki. Pendidikan formal penyuluh
paling rendah SMA hingga Sarjana S1 dengan latar belakang pendidikan pertanian. Petani
berpendidikan SD sampai SMA, namun pendidikan formal petani rata-rata SD atau bahkan tidak
sekolah. Pendidikan non formal meliputi pelatihan maupun bimtek untuk meningkatkan kompetensi
serta keterampilan responden. Pendidikan non formal yang diperoleh penyuluh relatif rata untuk semua
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responden, dari 1- > 4 kali pelatihan/bimtek yang dilaksanakan di tahun 2022, sedangkan petani rata-
rata mendapatkan pelatihan 2 kali pada tahun 2022.

Jabatan penyuluh sebagian besar sebagai penyuluh pertanian ahli dan muda, pangkat golongan rata-rata
sebagai PNS golongan 11, dengan masa kerja lebih dari 10 tahun. Penyuluh memegang lebih dari 1
Wilayah Kerja Penyuluh Pertanian (WKPP) dengan total poktan binaan 21 — 30 poktan, dimana masing-
masing poktan terdiri atas 25 orang petani.

Petani sebagai responden rata-rata berkisar antara 35-55 tahun, yang tergolong usia produktif. Jenis
kelamin petani didominasi oleh laki-laki. Pendidikan formal petani rata-rata SD atau bahkan tidak
sekolah. Pendidikan non formal yang diperoleh petani rata-rata mendapatkan pelatihan 2 kali pada tahun
2022. Pengalaman petani dalam usahataninya 11-20 tahun, petani tidak hanya membudidayakan padi
sebagai tanaman pangan, namun mengusahakan tanaman lain seperti hortikultura maupun perkebunan,
sehingga pekerjaan utama petani tidak hanya bertani. Luas lahan yang diusahakan rata-rata 1,1 — 2 ha
dengan status lahan sewa atau milik sendiri. Produksi usaha tani 2,1-3 ton/ha/musim tanam, penjualan
hasil panen dipasarkan oleh pengepul setempat. Pengeluaran usaha tani mencakup biaya saprodi dan
tenaga kerja.

Usia produktif berpengaruh pada tingkat produktivitas kinerja dan kemampuan fisik tinggi (Arnando,
2019), kematangan berpikir, daya tangkap dan berperilaku sehingga pengetahuan dan informasi mudah
diterima (Nengah et al., 2020). Pendidikan formal dan pelatihan mempengaruhi pada tingkat kompetensi
individu dalam kinerja (Wungow & Adolfina, 2018; Zulhendri & Henmaidi, 2021). Pengalaman dan
masa kerja berpengaruh pada tingkat kinerja (Irawati et al., 2022) hal ini tentunya akan berpengaruh
pada tingkat keberhasilan penyuluhan.

Karakteristik Komunikasi Penyuluh Dalam Aktivitas Penyuluhan

Komunikasi penyuluh dalam aktivitas penyuluhannya terdiri atas penyuluh, petani, materi penyuluhan,
media penyuluhan, dampak penyuluhan terhadap penyuluh dan dampak penyuluhan terhadap petani
yang tersaji pada Tabel 2 (pada halaman 101).

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa komunikasi penyuluh dalam aktivitas penyuluhan memiliki
nilai kumulatif yang berbeda tiap dimensinya. Komunikasi penyuluh dalam aktivitas penyuluhan
meliputi penyuluh sebagai pemberi layanan dan informasi, serta petani sebagai penerima informasi,
dimana dipengaruhi oleh demografi, kompetensi, input layanan, karakteristik, serta keterjangkauan
komunikasi. Ketersediaan materi penyuluhan yang terdiri atas sumber informasi yang digunakan,
keterbaharuan materi yang akan disajikan, serta etos diri penyuluh dalam menyampaian materi tersebut.
Materi penyuluhan disampaikan penyuluh melalui media penyuluhan yang mencakup saluran
komunikasi dan metode yang digunakan, serta teknik penyampaian materi melalui media penyuluhan
yang tepat. Hal ini diharapkan dapat memberikan dampak positif mencakup output layanan dan
efektifitas komunikasi terhadap penyuluh maupun petani.

Penyuluh sebagai pemberi informasi dimana input layanan memberikan nilai terbesar dibandingkan
demografi dan kompetensi penyuluh. Input layanan meliputi sumber pembiayaan, intensitas kunjungan,
jarak wkpp, dan pengaruh jarak wkpp. Input layanan menunjukkan jumlah masukkan yang
mempengaruhi sensitifitas tertinggi penyuluh dalam memberikan layanan kepada petani sehingga dapat
memberikan pengaruh pada keberhasilan penyuluhan. Sumber pembiayaan kegiatan penyuluhan
berdasarkan undang-undang Sistem Penyuluhan bersumber dari APBN berupa Biaya Operasional
Penyuluh (BOP) yang diberikan pemerintah sebagai upaya peningkatan kinerja penyuluh dan
ketersediaan sumber dana operasional dalam aktivitas penyuluhan (Helmy, 2021). Namun biaya yang
relatif minim tersebut kurang dapat mengatasi kebutuhan biaya penyuluhan yang diperlukan oleh
penyuluh, sehingga penyuluh menggunakan anggaran swadaya untuk melaksanakan aktivitasnya.

Intensitas kunjungan rata-rata dilakukan penyuluh 3-4 kali tiap minggunya. Kegiatan ini berupa latihan
dan kunjungan, pendampingan, monitoring, dan evaluasi kepada petani sebagai upaya mentransfer
informasi, inovasi, dan teknologi. Aktivitas penyuluhan berupa demonstrasi dan demplot percontohan
jarang dilakukan mengingat keterbatasan biaya. Keterlibatan, intensitas kunjungan (Amelia et al., 2022;
Purukan et al., 2021) dan interaksi sosial (Ratna et al., 2020) yang terjadi berpengaruh terhadap
keberhasilan penyuluhan dimana semakin tinggi maka transfer informasi dan persepsi serta pola pikir
akan berubah.
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Tabel 2. Karakteristik Komunikasi Penyuluh Dalam Aktivitas Penyuluhan

Karakteristik Penyuluh (%) Karakteristik Petani (%)
Demografi Penyuluh Demografi Petani
Status Pernikahan (Menikah) 98.46 Status Pernikahan (Menikah) 98.46
Jumlah Tanggungan (>5 orang) 70.77 Suku Melayu 80.91
Kompetensi Penyuluh Pekerjaan lain (Perkebunan/Peternakan)  79.09
Jabatan Penyuluh (Ahli/Muda) 73.85 Pengalaman (11-20 tahun) 46.15
Masa Kerja (11-30 Tahun) 69.23 Sumber Pengetahuan dan informasi 50.91
Pendapatan (Gol 3) 60 (3-4 sumber)
Jumlah wilayah binaan (< 2wkpp) 73.85 Karakteristik Petani
Jumlah Poktan binaan (11-30 Poktan) 61.54 Komoditi lain selain padi (Perkebunan)  50.91
Jumlah anggota tiap poktan (21-30 66.15 Luas Lahan (<1 ha) 70.77
orang) Status lahan (Milik sendiri) 67.27
Luas lahan binaan (>301 ha) 56.92 Hasil produksi/ha (1,1-3 ton)
Pemasaran (Pengepul) 50.90
Input Layanan Keterjangkauan Komunikasi
Sumber pembiayaan (Swadaya dan 100 Kesulitan berinteraksi antar sesama 90.91
APBN) Cukup beradaptasi 41.54
Jumlah Intensitas kunjungan (>3 kali) 93.85 Kurang daya serap 62.73
Jarak wilayah kerja (>40 km) 63.08 Daya sebar informasi tinggi 65.46
Pengaruh jarak wilayah kerja 70.77 Fasilitator kebutuhan petani cukup 84.55
Materi Penyuluhan (%) Dampak Penyuluhan Terhadap
_ (%)
Sumber Informasi Penyuluh
Jenis Layanan (3-4 dan >5 kali) 33.85  Output Layanan
Metode Layanan (3-4) 38.46 Profesionalisme penyuluh 90.77
Kendala Layanan (>4) 70.77 Penilaian Prestasi Kerja 83.08
Sumber Informasi (>5) 56.92 Kompetensi Penyuluh 86.15
Keterbaruan Mutu Layanan 93.85
Kesesuaian topik materi 83.07  Efektivitas Komunikasi
Komunikatif 84.62 Keterampilan 56.93
Interaktif 86.15 Peningkatan usaha tani 60
Etos Diri Perubahan Perilaku 58.46
Sopan bersikap dan berucap 98.46 Peningkatan kompetensi petani 56.93
Informatif dalam pelatihan/diskusi 84.62
Pemberian motivasi 84.62 Dampak Penyuluhan Terhadap %
Penyampaian informasi 69.23  penyuluh (%)
Output Layanan
Media Penyuluhan (%) Kepuasan layanan 87.27
Saluran Komunikasi Minat 40
Saluran Komunikasi Audio 43.08 Kesadaran akan manfaat 60.91
Metode Komunikasi (3-4 kali) 52.31 Kesesuaian materi 57.27
Penyampaian Materi Efektivitas Komunikasi
Media penyuluhan (<2) 36.92 Peningkatan kompetensi dan 50.91
Teknik penyampaian (<2) 84.62 Keterampilan petani '
Peningkatan usaha tani 47.27
Perubahan Perilaku 37.27
Perubahan Pola pikir dan hidup 39.09

Sumber : (Analisis Data Primer, 2022)

Jarak wilayah kerja penyuluh sebagian besar jauh dari tempat tinggal, sehingga dapat berpengaruh pada
kualitas aktivitas yang dilakukan penyuluh. Hal ini juga berpengaruh pada efisiensi waktu (Allen, 2015)
dan banyak permasalahan petani yang kurang diketahui penyuluh (Jamil et al., 2023).

Petani sebagai penerima informasi dimana demografi petani memberikan nilai terbesar dibandingkan
karakteristik petani dan kompetensi penyuluh. Demografi meliputi umur, jenis kelamin, suku,
pendidikan formal, pendidikan non formal, pekerjaan lain, pengalaman, sumber pengetahuan dan
informasi. Indikator dalam demografi petani ini memberikan pengaruh rendah terhadap kompetensi,
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daya serap, daya tangkap (Zwell, 2000), minat, partisipasi (Halimah & Subari, 2020), tingkat
pengelolaan dan sosial ekonomi (Wibowo, 2020) individu dalam menyikapi atau menerima informasi
serta inovasi yang diberikan, sehingga akan berpengaruh pada tingkat keberhasilan penyuluhan.

Materi penyuluhan digunakan penyuluh untuk sebagai pesan yang berisi informasi dan pengetahuan
kepada penerima agar dapat memberikan dampak positif seperti perubahan pola pikir, daya serap, daya
tangkap, maupun kebiasaan. Materi penyuluhan meliputi sumber informasi, keterbaruan, dan etos diri.
Keterbaruan dalam materi penyuluhan yang disampaikan penyuluh sesuai dengan perkembangan
informasi dan pengetahuan terkini, serta kondisi/potensi petani di wkpp nya. Materi disampaikan dengan
bahasa yang mudah dimengerti petani serta terjadi interaksi antara penyuluh dan petani atau petani dan
sesamanya. Materi penyuluhan yang disampaikan melalui media konvensional (brosur/leaflet/peta
singkap) berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan penyuluhan dan berdampak positif pada usaha
taninya (Faisal & Arifin, 2022).

Etos diri penyuluh dalam memberikan materi penyuluhan berkaitan dengan manajemen sumber daya
manusia, dimana dianggap penting sebagai sumber keunggulan kompetitif, berpengaruh pada strategi,
dan kinerja organisasi (Robbins & Coulter, 2010). Penyuluh sebagai abdi negara pemberi pelayanan
publik khususnya ke petani untuk itu diperlukan etos diri yang baik, pemberian informasi yang
informatif, mampu memberikan motivasi guna peningkatan kinerja berkelanjutan (Sagita, 2018)
sehingga tujuan organisasi dapat tercapai.

Optimalisasi Komunikasi Penyuluh Dalam Aktivitas Penyuluhan

Hasil analisis uji kecocokan model menunjukkan merupakan ketepatan fungsi untuk menafsir nilai
actual variable secara statistik (Ghozali, 2011) yang diukur dari nilai stress (S) dengan nilai S < 0.25%
dan nilai R? mendekati 1, maka model dinilai goodness of fit (Pitcher & Preikshot, 2001). Hasil analisis
kecocokan model menunjukkan bahwa komunikasi penyuluh dalam aktivitas penyuluhan memenuhi
persyaratan kecocokan model seperti yang tertuang dalam Tabel 3.

Tabel 3. Nilai uji kecocokan model

. Selisih MDS
Dimensi Nilai Stress g2 pmps MOt ™ yronge
(S) Carlo
Carlo
Karakteristik Penyuluh 0,21% 0,93 39,03 37,89 1,14
Karakteristik Petani 0,22% 0,92 29,76 28,45 1,27
Materi Penyuluhan 0,20% 094 6853 67,30 1,23
Media Penyuluhan 0,22% 0,91 89,27 89,97 0,70
Dampak penyuluhan terhadap 0.22% 0,01 7428 7291 137
Penyuluh
Dampak penyuluhan terhadap Petani 0,23% 0,91 4958 49,01 0,57

Sumber: Analisis data primer, 2022

Berdasarkan hasil uji diatas dapat dilihat semua model memenuhi kriteria uji validitas dan reliabilitas
sehingga dinilai Goodness of Fit, dengan selisih nilai MDS dan Monte Carlo yang <5 menunjukkan
hasil valid, stabil, serta kesalahan kecil (Ramdhani & Hardjomidjojo, 2019), hingga berlanjut ke tahap
Leverage analysis untuk melihat sensitivitas model dengan hasil yang tertuang dalam Tabel 4 (pada
halaman 103).

Hasil Leverage Analysis menunjukkan nilai sensitivitas tiap dimensi dengan masing-masing nilai
indikator tertinggi yang menjadi faktor pengungkit (Mahida, 2020), sehingga perlu adanya kontribusi
sebagai upaya optimalisasi komunikasi penyuluh pertanian dalam aktivitas penyuluhannya di
Kabupaten Kubu Raya pada tiap atribut masing-masing dimensi.

Karakteristik responden bersumber dari unsur internal maupun eksternal diri petani maupun penyuluh.
Komunikasi penyuluh berpengaruh terhadap keberhasilan kegiatan penyuluhan yang tertuang dalam
Tabel 4. Karakteristik penyuluh dinilai berpengaruh terhadap keberhasilan komunikasi penyuluh
berdasarkan indikator kompetensi penyuluh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi penyuluh
merupakan Leverage factor yang sensitif diukur dari jabatan penyuluh yang sebagian besar merupakan
penyuluh dengan jabatan ahli sampai madya sehingga pengalaman, kompetensi maupun
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keterampilannya mampu bertindak sebagai agen perubahan yang kompeten. Luas lahan binaan,

Tabel 4. Leverage Karakteristik Penyuluh, Petani, Materi, Media, Dampak Penyuluhan terhadap
penyuluh dan petani

Dimensi Komunikasi Leverage (%)
Karakteristik Penyuluh Demografi penyuluh 2,21
Kompetensi Penyuluh 54,89
Input Layanan 42,90
Karakteristik Petani Demografi Petani 43,25
Karakteristik Petani 31,78
Keterjangkauan Komunikasi 24,97
Materi Penyuluhan Sumber Informasi 50,60
Keterbaruan 21,89
Etos Diri 27,49
Media Penyuluhan Saluran Komunikasi dan Informasi 43,76
Penyampaian Materi 56,24
Dampak Penyuluhan terhadap Output Layanan 53,62
Penyuluh Efektifitas Komunikasi 46,48
Dampak Penyuluhan terhadap Petani ~ Output Layanan 50,50
Efektifitas Komunikasi 49,49

Sumber: Analisis data primer, 2022

jumlah anggota tiap poktan, jumlah pendapatan penyuluh, jumlah poktan binaan, lama bertugas dan
jumlah wkpp. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar penyuluh memiliki wilayah binaan lebih
dari 1 wilayah kerja dengan jumlah poktan binaan 21 - 40 poktan yang rata-rata beranggotakan 25-40
petani tiap poktan dan luas lahan 300 — lebih dari 500 ha. Idealnya penyuluh memiliki 1 wilayah kerja
dan 8 poktan binaan (Peraturan Menteri Pertanian Nomor 72 Tentang Pedoman Formasi Jabatan
Fungsional Penyuluh Pertanian, 2021) dengan anggota tiap poktan 20-30 petani (Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 67 Tentang Kelembagaan Petani, 2016). Upaya yang dilakukan yakni perekrutan
tenaga penyuluh baik pns maupun non pns, memberdayakan penyuluh swadaya yang sesuai
kompetensinya atau dapat memaksimalkan penyuluh yang ada dengan membina wilayah yang dianggap
berpotensi.

Karakteristik individu merupakan, faktor yang berkaitan pada aspek kehidupan dan lingkungan seperti:
umur, pendidikan, karakteristik psikologis (Lionberger & Coughenour, 1957), jabatan, status sosial,
agama (Mardikanto, 1993), status pernikahan, jenis kelamin, status pernikahan, pengalaman kerja, dan
beban tanggung jawab akan mempengaruhi kinerja (Robbins, 1996).

Jabatan penyuluh dan lama bertugas penyuluh termasuk dalam kategori berpengalaman dengan masa
kerja 10-20 tahun hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu dimana hal tersebut berpengaruh pada
kompetensi penyuluh dari segi keterampilan, wawasan, pengetahuan, dan pengalaman (Veithzal &
Mulyadi, 2012), sehingga penyuluh menguasai profesinya sebagai penyuluh (Suwuh et al., 2021).
Namun masa kerja dan lamanya penyuluh bertugas menyebabkan kejenuhan dalam melakukan aktivitas
penyuluhan serta kesulitan dalam mengikuti perkembangan masa diera digital (Bahua, 2015). Untuk itu
perlu adanya upaya optimalisasi guna peningkatan kompetensi dengan pelatihan teknis relevan dengan
tupoksi penyuluh dan berkelanjutan sebagai penunjang aktivitas penyuluhan dalam upaya meningkatkan
kompetensi dan keterampilan penyuluh serta perlunya perputaran tempat tugas untuk menghindari
kejenuhan di wilayah kerja yang sama. Dukungan pemerintah dalam pembiayaan, sarana dan prasarana
kompetensi penyuluh juga diperlukan sebagai upaya peningkatan kualitas SDM penyuluh yang
berkualitas dan mengikuti perkembangan waktu serta masa.

Responden petani sebanyak 110 orang yang merupakan petani padi di 9 Kecamatan di Kabupaten Kubu
Raya. ldentifikasi petani akan berpengaruh pada transfer dan adaptasi informasi yang diterima dari
penyuluh yang tertuang dalam tabel 4. Karakteristik petani berdasarkan indikator demografi petani,
dinilai berpengaruh terhadap aktivitas penyuluhan yang diterima dan diterapkan sehingga hasil
penelitian menunjukkan bahwa demografi petani merupakan Leverage factor yang sensitif.

Jurnal Penyuluhan | Vol. 20 (01) 2024 | 103



Karakteristik petani diukur dari jenis kelamin petani mayoritas laki-laki, berusia produktif 35-55 tahun,
suku jawa dan melayu sambas yang dikenal ulet bertani, status menikah, pendidikan formal petani
responden rata-rata tamatan SD dan SLTP, petani sangat jarang mengikuti pendidikan non formal. Hal
ini tentu berpengaruh tingkat serap daya daya adopsi informasi dan teknologi yang disampaikan
penyuluh sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yakni pengaruh tingkat pendidikan yang rendah akan
mempengaruhi pola pikir, daya adopsi teknologi (Soekartawi, 1998; Weir & Knight, 2000), dan
partisipasi petani (Halimah & Subari, 2020). Kompetensi dan karakteristik petani berpengaruh nyata
terhadap Kinerja petani padi (Kurniati & Vaulina, 2020) serta mempengaruhi persepsi, respon, daya
serap dan terap petani terhadap informasi dan teknologi (Zulfikar et al., 2018). Nilai religius individu
berpengaruh pada loyalitas kinerja (Najiyah, 2017). Gender mempengaruhi kemampuan fisik individu
(Najiyah, 2017). Upaya optimalisasi diperlukan adanya program kegiatan pemberdayaan petani dan
pelatihan berkelanjutan serta kontinu dengan materi yang sesuai dengan kebutuhan petani untuk
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan petani dan keluarganya. Program kegiatan seperti sekolah
lapang, kursus tani, pelatihan pengolahan panen dan pasca panen, tata kelola keuangan rumah tangga
petani perlu disosialisasikan dan diprogramkan untuk mencapai tujuan organisasi mendapatkan petani
yang sejahtera, maju, mandiri dan modern.

Petani di Kubu Raya sebagian besar berumur produktif dan sedikit yang berusia tua hal ini
menggambarkan bahwa tingkat regenerasi kaum muda untuk bertani sangat kecil (Amelia et al., 2022),
sehingga mereka beralih profesi pada pekerjaan lain selain bertani seperti berkebun, nelayan, karyawan
swasta, atau aparat Desa/BUMN/PNS. Pekerjaan lain selain bertani ini sebagai upaya petani memenuhi
kebutuhan hidup yang terus meningkat (Faisal, 2014) dan pekerjaan sebagai buruh tani kecil, sehingga
kegiatan usaha tani dilakukan sebatas memenuhi kebutuhan rumah tangga saja. Upaya optimalisasi yang
dapat dilakukan yakni pengenalan pertanian modern berkelanjutan pada generasi muda dengan teknik
pemasaran hasil pertanian secara digital yang mudah untuk diaplikasikan.

Pengalaman petani di Kabupaten Kubu Raya sebagian besar tergolong berpengalaman (>10 tahun).
Pengalaman berusahatani ini akan mempengaruhi keterampilan, pengetahuan, daya serap, dan adopsi
dalam berusaha tani serta matang dalam mengambil keputusan (Amelia et al., 2022).

Sumber pengetahuan dan informasi petani rata-rata diperoleh dari pengalaman pribadi, rekan petani, dan
penyuluh. Petani lebih menyukai interaksi secara verbal dan langsung melihat contoh sebagai sumber
awal informasinya. Sedangkan sumber informasi modern jarang mereka akses sebagai sumber informasi
lanjutan yang berkembang. Hal ini tidak menunjukkan dampak terhadap perubahan petani
(Kusumadinata et al., 2021). Upaya optimalisasi yang dilakukan sebaiknya penyuluh mengenalkan
sumber informasi modern yang dapat dengan mudah diakses oleh petani.

Materi penyuluhan menunjukkan bahwa sumber informasi memiliki nilai sensitivitas paling tinggi,
dimana terdiri dari sumber informasi, kendala layanan, metode layanan, dan jenis layanan kepada petani
untuk dapat merubah pola pikir, meningkatkan kompetensi, serta keterampilan petani yang tertuang
dalam tabel 4. Materi penyuluhan dinilai berpengaruh terhadap keberhasilan komunikasi penyuluh
berdasarkan indikator sumber informasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumber informasi
penyuluh merupakan Leverage factor yang sensitif, dengan indikator diukur dari kendala layanan,
sumber informasi, metode layanan, dan jenis layanan.

Indikator dengan pengukuran tersebut mempengaruhi keberhasilan aktivitas penyuluhan dimana hasil
penelitian menunjukkan bahwa sumber informasi yang digunakan penyuluh mayoritas bersumber dari
internet, media sosial, maupun rekan petani. Metode layanan yang diberikan penyuluh sebatas informasi
pertanian, konsultasi penyuluh dan kelembagaan petani dengan metode layanan penyuluhan maupun
latihan dan kunjungan (LAKU). Kendala yang dihadapi penyuluh sebagian besar terkait biaya, waktu,
partisipasi petani, sarana, dan prasarana serta faktor alam, hal ini dikarenakan jarak wkpp dengan tempat
tinggal yang jauh dengan infrastruktur belum memadai dan jaringan komunikasi internet yang sulit
untuk diakses pada beberapa wilayah terpencil.

Penelitian sebelumnya juga mengemukakan kendala layanan dapat disebabkan oleh lingkungan,
kompetensi, maupun karakteristik petani (Soekartawi, 1998) seperti rendahnya pola pikir, daya terap,
maupun serap petani dalam transfer informasi, dan teknologi, jarak, biaya, waktu, serta kurangnya
sarana maupun prasarana penunjang (Irfan et al., 2018), sehingga perlunya dukungan dari kelembagaan
pertanian secara berkelanjutan (Managanta et al., 2018). Sumber informasi dan media komunikasi di era
digitalisasi ini menggunakan internet (Eksanika & Riyanto, 2017) untuk menunjang aktivitas penyuluh.
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Metode dan jenis layanan penyuluhan bermanfaat untuk membantu petani dalam memperoleh informasi,
pengetahuan, dan teknologi pertanian sesuai kebutuhan melalui kelembagaan petani (Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 52 Tentang Metode Penyuluhan Pertanian, 2009). Upaya optimalisasi yang diperlukan
untuk peningkatan motivasi penyuluh dengan ketersediaan sarana dan prasarana pendukung yang
memadai dalam menggali sumber informasi dan menyajikan materi yang menarik guna peningkatan
kompetensi maupun keterampilan penyuluh dan petani. Selain itu perlunya peningkatan peran serta
kelembagaan petani yang bersinergi dengan penyuluh untuk dapat bersama-sama meningkatkan
partisipasi petani. Media penyuluhan menunjukkan bahwa penyampaian materi memiliki nilai
sensitivitas paling tinggi, dimana terdiri dari materi penyuluhan dan teknik penyampaian materi yang
berisi informasi maupun teknologi dalam aktivitas penyuluhan kepada petani, yang tertuang dalam tabel
4.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media penyuluhan berdasarkan indikator penyampaian materi,
sehingga menunjukkan Leverage factor yang sensitif, diukur dari media penyuluhan yang digunakan
dan teknik komunikasi. Media penyuluhan yang digunakan penyuluh media visual berupa leaflet,
brosur, poster, maupun peta singkap dengan teknik komunikasi tatap muka/diskusi maupun demonstrasi.
Penggunaan media dan teknik komunikasi yang tidak beragam membuat kejenuhan di tingkat penerima
informasi. Penggunaan media audio maupun audio visual terkendala sarana prasarana serta jaringan
internet yang belum mendukung sehingga informasi terbaru kurang dapat cepat diterima dan menyebar.
Hasil ini tentunya sejalan dengan penelitian sebelumnya yang membahas pengaruh media terhadap
keberhasilan penyuluhan.

Media penyuluhan sebagai sumber informasi, pengetahuan, hiburan dari lingkungan luar (Hawkins &
Ban, 1999), memberikan pengaruh nyata terhadap keberhasilan penyuluhan (Faisal & Arifin, 2022).
Media penyuluhan yang efektif hendaknya mengikuti perkembangan masa sehingga penyuluh dituntut
untuk mahir dan terampil dalam menyediakan (Nuraeni, 2016).

Pemilihan media dengan metode yang tepat hendaknya mempertimbangkan tujuan, tahap adopsi petani,
jangkauan media, karakteristik petani dan penyuluh, biaya pembelajaran, dan kombinasi media
penyuluhan yang dipergunakan (Anonim, 2016; Peraturan Menteri Pertanian Nomor 52 Tentang Metode
Penyuluhan Pertanian, 2009). Media penyuluhan yang biasanya digunakan penyuluh untuk menunjang
aktivitasnya berupa media visual/cetak (Anang et al., 2019) seperti brosur, leaflet, poster, atau peta
singkap (Ruyadi, 2017) yang diberikan ke petani melalui ceramah, tatap muka, atau diskusi (Nurhayati
et al., 2018), selain itu saluran komunikasi modern berupa internet/ponsel juga digunakan untuk
komunikasi personal petani dan kelembagaannya (Mehar & Mittal, 2018).

Sumber informasi yang akurat dan terbaru belum termanfaatkan menyebabkan lemahnya kemandirian
petani, sehingga dukungan kelembagaan pertanian, peran penyuluh, serta stakeholder terkait lainnya
untuk pemenuhan kebutuhan informasi pertanian berkelanjutan (Kusumadinata et al., 2021). Upaya
optimalisasi yang perlu dilakukan untuk mengungkit media penyuluhan dengan menyajikan materi
penyuluhan pada media yang beragam, menarik dan interaktif. Penyuluh juga perlu dibekali
pengetahuan serta keterampilan untuk dapat membuat materi melalui media lainnya dengan dukungan
pemerintah dalam upaya memfasilitasi sarana dan prasarana penunjang aktivitas penyuluhan.

Dampak penyuluhan terhadap penyuluh menunjukkan bahwa output layanan memiliki nilai sensitivitas
paling tinggi, dimana terdiri mutu layanan, kompetensi, penilaian prestasi kinerja, dan bentuk
profesionalisme. Komunikasi efektif antara penyuluh dan petani terjalin jika terdapat perubahan
perilaku, yang tertuang dalam tabel 4.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak penyuluhan terhadap penyuluh berdasarkan indikator
output layanan. Dampak penyuluhan sebagai sumber informasi petani yang diberikan oleh penyuluh
diukur penilaian prestasi kinerja, peningkatan kompetensi, mutu layanan, dan bentuk profesionalisme
penyuluh merupakan leverage factor yang sensitif.

Keberhasilan penyuluhan merupakan hasil kinerja penyuluh yang tertuang dalam evaluasi kinerja
berupa penilaian prestasi kerja dengan rincian tupoksi penyuluh seperti yang tertuang dalam Undang-
undang Nomor 16 tahun 2006 dimana kegiatan penyuluhan dimulai dengan identifikasi permasalahan,
perencanaan program kerja, membuat jadwal kegiatan, menggali sumber informasi untuk disajikan
dalam materi penyuluhan dan disebarkan kepada petani melalui media penyuluhan. Selain itu penyuluh
sebagai abdi negara yang memberikan layanan pertanian dengan mutu layanan yang baik sehingga
profesionalisme guna memberikan dampak positif bagi penyuluh maupun petani. Hal ini sejalan dengan
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hasil penelitian sebelumnya yang membahas faktor yang dapat memberikan dampak positif bagi
keberhasilan penyuluhan.

Isi pesan dapat diterima dan memberikan dampak positif jika komunikasi berjalan efektif sesuai dengan
perencanaan dan metode yang tepat. Untuk itu penyuluh dituntut mampu melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya dalam aktivitas penyuluhan dengan kinerja maksimal (Rangkuti et al., 2018) secara
efektif dan efisien penuh kreatifitas, berkompeten, dan dedikasi tinggi guna mencapai tujuan organisasi.
Kemampuan komunikasi penyuluh untuk mentransfer informasi, inovasi, dan teknologi kepada petani
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh pada kompetensi (Yusneli, 2021) dalam pemberdayaan
kemandirian petani. Penilaian kinerja penyuluh merupakan indikator pengamatan terhadap kompetensi
penyuluh (Peraturan Menteri Pertanian Nomor 55 Tentang Pedoman Penilaian Penyuluh Pertanian
Berprestasi, 2007) sebagai bentuk keberhasilan penyuluhan. Untuk itu penyuluh dituntut mampu
meningkatkan kompetensi di segala bidang mengikuti perkembangan waktu.

Evaluasi dampak merupakan penilai dan penentu keberhasilan penyuluhan dengan tujuan yang telah
direncanakan. Evaluasi dampak dapat diukur dari perubahan perilaku, keterampilan, sikap petani dan
penyuluh, efektivitas komunikasi dilihat dari materi maupun metode penyuluhan yang tepat (Peraturan
Menteri Pertanian Nomor 91 Tentang Pedoman Evaluasi Kinerja Penyuluh Pertanian, 2016), sehingga
peningkatan kinerja penyuluh diperlukan untuk dapat memberikan hasil positif terhadap terwujudnya
tujuan organisasi namun juga berdampak kepada kesejahteraan petani itu sendiri. Penilaian kinerja
penyuluh tertuang dalam Sasaran Kinerja Pegawai (SKP), sehingga harus dilakukan evaluasi kinerja
secara berkala sesuai dengan target kinerja tiap kelas jabatannya.

Dampak penyuluhan terhadap petani menunjukkan bahwa output layanan memiliki nilai sensitivitas
paling tinggi, dimana terdiri penilaian sikap, manfaat informasi, ketertarikan petani, kesesuaian materi,
dan kepuasan layanan yang tertuang dalam tabel 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak
penyuluhan terhadap petani berdasarkan indikator output layanan. Dampak penyuluhan sebagai sumber
informasi petani yang diberikan oleh penyuluh diukur penilaian sikap, manfaat informasi, ketertarikan
petani, kesesuaian materi, dan kepuasan layanan merupakan leverage factor yang sensitif. Komunikasi
efektif antara penyuluh dan petani terjalin jika terlihat ketertarikan, perubahan perilaku, hingga rasa
membutuhkan informasi dan teknologi yang diberikan penyuluh. Hasil penelitian menunjukkan petani
merasa kurang tertarik untuk menerima informasi serta menerapkan informasi maupun inovasi teknologi
yang disampaikan penyuluh, sehingga manfaat belum dirasakan sepenuhnya. Sebagian besar petani di
Kabupaten Kubu Raya tidak fokus hanya bertani tanaman pangan, sebagian besar petani berkebun atau
memiliki pekerjaan lain.

Ketertarikan petani akan kegiatan penyuluhan rendah disebabkan karakteristik dan kompetensi petani
akan berpengaruh pada partisipasi, kinerja, dan persepsi individu petani. Karakteristik petani
berpengaruh pada perubahan perilakunya (Sudiro, 2020). Alasan yang menyebabkan ketidakhadiran
petani dalam kegiatan penyuluhan yakni petani memiliki pekerjaan lain selain bertani, lokasi aktivitas
penyuluhan yang jauh atau karena ada aktivitas lain (Andreaas et al., 2019). Selain itu petani
menginginkan praktek dan melihat hasil dari apa yang penyuluh sampaikan, sehingga materi dan media
yang menarik dan tepat sesuai kebutuhan petani sangat berpengaruh (Nurfathiyah & Rendra, 2020).

Persepsi petani terhadap pelayanan penyuluh tidak hanya sebatas pada teknik budidaya tanaman namun
pada informasi, pengetahuan, dan inovasi terkini melalui komunikasi. Indikator kepuasan layanan oleh
penyuluh yakni dengan penyajian materi yang sesuai dengan kebutuhan petani, komunikasi mudah, dan
dengan bahasa yang dimengerti, kunjungan aktivitas penyuluhan yang intens dan berkelanjutan, adanya
keterbukaan (Darmawati et al., 2020). Semakin tinggi pengetahuan petani maka adopsi informasi dan
inovasi akan mudah diserap dan berpengaruh pada perilaku petani (Sugiarta et al., 2017), sehingga dapat
mewujudkan kedaulatan pangan dan kesejahteraan petani melalui peningkatan kualitas penyuluhan,
partisipasi petani, kelembagaan petani, kompetensi dan keterampilan petani (Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 03 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Penyuluhan Pertanian, 2018). Upaya
optimalisasi lainnya yakni pemberdayaan petani dan keluarganya yang disesuaikan dengan potensi
daerah setempat melalui program pemberdayaan dan pelatihan berkelanjutan seperti pengolahan panen
dan pasca panen hasil usaha tani, pengelolaan limbah organik untuk dapat dimanfaatkan menjadi pupuk
dan pestisida, dan lainnya agar dapat meningkatkan pendapatan petani.

KESIMPULAN
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Media Penyuluhan memiliki nilai sensitivitas yang tinggi dibandingkan dengan identifikasi penyuluh,
identifikasi petani, materi penyuluhan, dampak penyuluhan terhadap penyuluh maupun petani. Upaya
optimalisasi yang perlu dilakukan untuk mengungkit media penyuluhan dengan menyajikan materi
penyuluhan yang telah terencana sebelumnya sesuai kondisi petani di lapangan pada media yang
beragam, menarik dan interaktif sesuai dengan kondisi lapangan. Penyuluh juga perlu dibekali
pengetahuan serta keterampilan untuk dapat membuat materi melalui media lainnya dengan dukungan
pemerintah dalam upaya memfasilitasi sarana dan prasarana penunjang aktivitas penyuluhan. Kegiatan
pelatihan maupun bimbingan teknik yang berkelanjutan dalam pembuatan media penyuluhan yang
menarik perlu diselenggarakan mengikuti perkembangan waktu dan teknologi. Kolaborasi lintas
sektoral dengan pihak-pihak yang berkompeten seperti akademisi, fotografer, wartawan dan pihak
lainnya dalam pelaksanaan juga perlu dilakukan untuk meningkatkan kualitas materi dan media
penyuluhan. Peningkatan kompetensi dan keterampilan petani sebagai penerima informasi juga perlu
dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan daya serap, pola pikir serta perubahan perilaku, sehingga
aktivitas penyuluhan dapat berjalan optimal untuk mencapai tujuan, visi dan misi yang telah dibuat.
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